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ABSTRAK

ARIF FATUR RAHMAT. Kelayakan Usaha Lebah Madu Trigona di KUPS Madu
KTH Mega Buana Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.
Dibimbing oleh Hikmah dan Muthmainnah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa banyak pendapatan
masyarakat terhadap budidaya lebah madu trigona dan kelayakan usaha lebah madu
trigona di KUPS Madu di KTH Mega Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng
Riaja Kabupaten Barru. Penelitian ini dilaksanakan dari Juni sampai Agustus 2024.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode sensus. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah wawancara
menggunakan kuesioner kepada responden dan melakukan observasi secara
langsung. Sumber data berasal dari data primer dan data sekunder. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendapatan rata- rata petani madu trigona di KUPS Madu
KTH Mega Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru
dalam 1 tahun sebesar Rp.1.394.600. Usaha madu trigona di KUPS Madu KTH
Mega Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru, layak
untuk dipertahankan dan dikembangkan karena memiliki nilai BRC rata-rata
sebesar 13,77.

Kata Kunci: Kelayakan, Madu Trigona, Pendapatan
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ABSTRACT

ARIF FATUR RAHMAT. Feasibility of Trigona Honey Bee Business at KUPS
Honey KTH Mega Buana, Paccekke Village, Soppeng Riaja District, Barru
Regency. Guided by Hikmah and Muthmainnabh.

This study aims to analyze how much community income is for trigona honey bee
cultivation and the feasibility of trigona honey bee business in KUPS Honey in KTH
Mega Buana in Paccekke Village, Soppeng Riaja District, Barru Regency. This
research was carried out from June to August 2024. The research method used in
the study is the census method. The data collection technique used in the study was
interviews using questionnaires to respondents and direct observations. Data
sources come from primary data and secondary data. The results of the study show
that the average income of trigona honey farmers at KUPS KTH Mega Buana
Honey in Paccekke Village, Soppeng Riaja District, Barru Regency in 1 year is
Rp.1,394,600. The trigona honey business at KTH Mega Buana Honey KUPS in
Paccekke Village, Soppeng Riaja District, Barru Regency, is feasible to maintain
and develop because it has an average BRC value of 13.77.

Keywords: Eligibility, Income, Trigona Honey.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar dan
berlimpah. Kekayaan yang terkandung di dalamnya sangat beraneka ragam
terutama dari hasil hutan, baik berupa hasil hutan kayu (HHK) maupun hasil hutan
bukan kayu (HHBK). Hasil hutan bukan kayu merupakan salah satu sumber daya
alam yang memiliki nilai ekonomis, salah satunya yaitu madu. Madu berasal dari
hewan yang masih hidup (lebah) (Ichwan, et al, 2016).

Lebah trigona merupakan salah satu jenis lebah madu yang cukup aman
untuk dibudidayakan di halaman pekarangan rumah. Ciri khas dari lebah jenis ini
yaitu tidak memiliki alat sengat tetapi mempunyai zat perekat sebagai senjata untuk
membela dirinya. Lebah ini juga tidak agresif menyerang manusia sehingga aman
di lingkungan perumahan. Lebah jenis ini dikenal juga dengan sebutan Klanceng
(Bahasa jawa) atau Kelulut. Produk yang dihasilkan oleh lebah madu adalah madu
yang berupa cairan manis yang berasal dari nektar tanaman, tepung sari (bee
pollen), royal jelly, propolis, lilin lebah, dan racun lebah, dimana racun lebah ini
dapat digunakan untuk pengobatan (Lamberkabel, 2011).

Budidaya lebah madu Trigona dapat memberikan manfaat secara langsung
maupun tidak langsung. Manfaat langsung yang diperoleh dan memiliki manfaat
paling banyak yaitu madu dan propolis, sedangkan manfaat tidak langsung yaitu
peningkatan produksi pertanian, perkebunan, dan kehutanan, peningkatan

kesehatan masyarakat, membuka kesempatan kerja dan usaha, meningkatkan



kesejahteraan dan pendapatan masyarakat (Marhiyanto, 1999) dan (Wardoyo, et,
al., 2016) dalam (Rahmayanti, 2020).

Pendapatan rumah tangga petani tidak hanya berasal dari kegiatan usaha
budidaya lebah madu trigona, namun juga bersumber dari pendapatan on farm, off
farm maupun non farm. Pendapatan usaha tani (on farm) merupakan pendapatan
yang diperoleh dari kegiatan bercocok tanam, usahatani padi, jagung maupun usaha
tanaman lainnya. Pendapatan luar usaha tani (off farm) yaitu dari hasil kegiatan
sebagai buruh tani, beternak dan salah satunya adalah melakukan usaha budidaya
lebah madu. Sedangkan pendapatan diluar pertanian (non farm) yaitu pendapatan
yang diperoleh dari kegiatan berdagang, pegawai negeri/swasta, dan lain-lain (Filly,
2018).

Kabupaten Barru tepatnya di Desa Paccekke memiliki wilayah yang
potensial dalam mengembangkan budidaya lebah madu trigona, karena di Desa
Paccekke memiliki hutan yang baik. Desa Paccekke memiliki hutan Desa seluas
102 hektar yang berada pada kawasan hutan lindung. Hak Pengelolaan Hutan Desa
(HPHD) kepada Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD) Paccekke diberikan pada
tahun 2017 (pengajuan tahun 2014) dengan SK Menteri LHK Nomor:
SK.3495/Menlhk.PSKL/ PPKPS/PSL.0/6/2017.

Sejak tahun 2011, warga Desa Paccekke telah membentuk Kelompok Hutan
Kemasyarakatan Mega Buana. Warga mengusulkan sebagian kawasan hutan seluas
150 hektar agar bias dikelolah dalam program Hutan Kemasyarakatan (HKm).
Sejak terbitnya SK Menteri untuk HPHD, warga Desa Paccekke telah mengolah

komoditas usaha perhutanan sosial di lokasi ini berupa cengkeh, kemiri, madu dan



aren. Masyarakat di Desa Paccekke telah menggeluti usaha budidaya lebah madu
trigona dari tahun 2022, namun sampai sejauh ini belum ada informasi atau hasil
kajian yang menunjukkan kelayakan dan kontribusi usaha lebah madu trigona yang
dilakukan oleh para petani di daerah ini.

Menurut (Dewi dan Nugraha, 2018) dalam (Sari et al, 2020) analisis
kelayakan dan kontribusi suatu usaha memang penting untuk dilakukan guna
pengembangan usaha yang masih baru. Mengingat usaha budidaya lebah madu
trigona di Desa Paccekke tergolong masih baru. Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik meneliti kelayakan dan kontribusi usaha budidaya lebah trigona di KUPS
Madu di KTH Mega Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten

Barru.

1.2. Rumusan masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Berapa besar pendapatan masyarakat terhadap budidaya lebah madu trigona
di KUPS Madu di KTH Mega Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng
Riaja Kabupaten Barru?
2. Bagaimana kelayakan usaha trigona di KUPS Madu di KTH Mega Buana

di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru?



1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui berapa banyak pendapatan masyarakat terhadap
budidaya lebah madu trigona di KUPS Madu di KTH Mega Buana di Desa
Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.
2. Untuk mengetahui kelayakan usaha lebah madu trigona di KUPS Madu di
KTH Mega Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten
Barru.
1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk sebagai bahan informasi masyarakat tentang
kelayakan usaha madu trigona dan kontribusinya terhadap pendapatan rumah
tangga petani lebah madu trigona dan juga sebagai masukan kepada pihak-pihak

yang terkait untuk meneliti usaha lebah madu trigona.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Lebah Trigona

Lebah Trigona merupakan salah satu jenis lebah madu dari famili
Meliponini yang tidak memiliki sengat. Trigona adalah serangga kecil berwarna
hitam dan berukuran kecil, dengan panjang tubuh antara 3-4 mm, serta rentang
sayap 8 mm. Lebah Trigona dibudidayakan secara menetap, produksi 1-3
kg/koloni/tahun, dan jarang kabur. Lebah pekerja memiliki kepala besar dan rahang
panjang. Sedangkan lebah ratu berukuran 3-4 kali ukuran lebah pekerja, perut besar
mirip laron, berwarna kecoklatan dan mempunyai sayap pendek. Produksi dan
perkembangan dari lebah Trigona sp ini sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
meliputi suhu, kelembaban udara, curah hujan dan ketinggian tempat. Disamping
itu ketersedian pakan sangat menentukan keberhasilan budidaya lebah trigona
(Fielda dan Ekawarti, 2020). Berikut kasifikasi dari lebah trigona:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class . Insecta
Ordo : Hymenoptera
Familia : Apidae
Sub Familia : Meliponinae
Genus : Heterotrigona

Spesies : Heterotrigona itam



Lebah Trigona merupakan salah satu serangga sosial yang hidup
berkelompok membentuk koloni. Satu koloni lebah ini bisa berjumlah 300 sampai
80.000 lebah. Koloni yang banyak tersebut membuat lebah ini mempunyai sifat
gotong royong dalam hidupnya. Lebah Trigona juga memiliki strata yang sama
dengan lebah pada umumnya, yaitu terdiri dari lebah ratu, lebah pejantan dan lebah
pekerja. Strata pada lebah berfungsi untuk memudahkan lebah dalam menjalankan
kehidupannya, ada lebah yang bertugas bertelur, mengawini ratu, menjaga sarang,
menjaga lebah mudamencari madu, mencari pollen dan mencari propolis (Achyani
dan Wicandra, 2019). Berikut akan dijelaskan susunan strata lebah Trigona secara
rinci agar lebih mudah untuk dipahami:

1. Strata lebah ratu berukuran paling besar dan paling menarik diantara lebah
lainnya. Ratu lebah juga memiliki peran yang sangat penting untuk
keberlanjutan lebah Trigona, hal ini disebabkan karena ratu lebah bertugas
sebagai pemimpin dalam koloni dan bertugas untuk bertelur sepanjang
hidupnya. kemampuan bertelur ratu lebah mencapai 1000 — 2000 butir per
hari, umumnya ratu lebah dapat hidup antara 3 sampai 5 tahun.

2. Strata lebah jantan dihasilkan dari telur lebah pekerja. Telur tersebut tidak
dibuahi sehingga kelamin lebah menjadi jantan. Proses pembentukan telur
oleh lebah pekerja yang menghasilkan lebah jantan disebut dengan
partenogenesis. Ada beberapa literatur juga yang menyatakan bahwa lebah
jantan dihasilkan oleh ratu lebah. Lebah jantan bertugas mengawini lebah ratu
atau calon lebah ratu (virgin queen). Lebah jantan mati dengan seketika setelah

kawin. Mata dan sayap lebah jantan lebih besar dari lebah pekerja. Warna



kehitaman dengan dengungan suara agak keras. Kakinya tidak berkeranjang
polen untuk menyimpan tepung sari bunga, dan tidak berselang pipa
penghisap madu dibibir, tidak memiliki sengat serta bersifat tenang.

3. Strata lebah pekerja merupakan strata yang jumlahnya paling banyak dalam
satu koloni yaitu sekitar 300-8.000 lebah. Lebah pekerja mencari sumber
nektar pada waktu pagi dan sore hari. Lebah pekerja mencari bunga yang
memiliki nektar dengan kandungan gula yang tinggi seperti tanaman yang
kaya akan protein, vitamin dan karbohidrat. Lebah ini akanmemberitahukan
keberadaan sumber. Keberadaan lebah pekerja sangat vital dalam suatu koloni.
Lebah pekerja memiliki umur yang singkat, yaitu sekitar dua bulan.
Untungnya lebah pekerja dihasilkan oleh ratu lebah, dan sekali bertelur bisa

mencapai ribuan dalam sehari.

2.2. Madu

Madu merupakan cairan alami yang umumnya manis, berasal dari nektar
bunga yang dikumpulkan oleh lebah madu. Menurut (Nayik dan Nanda, 2015),
indikator madu yang penting bagi konsumen adalah warna, aroma, dan rasa. Warna,
aroma, dan rasa madu dipengaruhi oleh jenis tanaman sumber nektarnya.

Madu adalah makanan alami yang diakui seluruh dunia memiliki nilai gizi
yang tinggi dan memiliki banyak efek kesehatan yang menguntungkan. Madu
umumnya terdiri dari karbohidrat (minimal 60% dengan perbandingan massa) dan
memiliki kemampuan khusus untuk mengurangi gula seperti fruktosa dan glukosa

sebagai sumber energi yang cepat setelah dikonsumsi. Komponen minor dalam



madu termasuk asam amino, vitamin, asam organik, mineral dan berbagai
fitoknimia (Handayani,2018).

Menurut (Purbaya, 2007) dalam (Lede, 2018). Proses pembentukan madu
berawal dari lebah madu yang mencari dan mengumpulkan nektar dari tanaman.
Nektar merupakan senyawa yang kompleks yang dihasilkan oleh kelenjar
necterifier dalam bunga. Kandungan dari nektar antara lain sukrosa, fruktosa dan
glukosadan juga kandungan lain seperti asam amino, resin, protein, air dan garam.
Selain mengisap nektar lebah juga akan membawa pollen yaitu serbuk yang
terdapat di dalam putik-putik bunga yang dilekatkan pada bagian kaki dan tubuh
sewaktu lebah masuk ke dalam mahkota bunga untuk menghisap dan mengambil
nektar.

Serbuk sari yang dibawah oleh lebah tersebut akan dihisap dan ditelan oleh
lebah madu pekerja. Setelah tiba disarangnya lebah pekerja akan mengeluarkan
nektar yang telah ditelan tadi dan dikunyah hingga lembut. Pada saat inilah terjadi
proses pengubahan dari nektar menjadi gula invert. Pada saat itu akan terjadi kontak
antara nektar dan cairan saliva lebah pekerja. Cairan saliva ini memiliki kandungan
enzim-enzim hydrolase atau enzim invertase sehingga pada tahapan ini terjadi
pemecahan gula dari senyawa sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa. Setelah itu
lebah akan mengibaskan sayapnya untuk mengurangi kandungan air pada cairan
gula yang selanjutnya cairan gula atau madu ini akan dimatangkan oleh lebah dalam

sarangnya.



2.3. Pendapatan

Dalam KBBI (kamus besar bahasa Indonesia), pendapatan adalah hasil kerja
(usahadan sebagainya). Sedangkan pendapatan menurut kamus manajemen adalah
jumlah uvang yang diterima oleh seseorang, perusahaan, dan organisasi lain dalam
bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi dan laba (Marbum, 2003) dalam (Anwar
dan Setiawan, 2018).

Pendapatan didefinisikan sebagai suatu penghasilan yang diterima karena
adanya aktivitas, usaha, dan pekerjaan. Atau dapat juga diperoleh dari penjualan
hasil produksi ke pasar. Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup
seseorang maupun perusahaan, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka
semakin besar kemampuan seseorang atau perusahaan untuk membiayai segala
pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. Tinggi rendahnya
pendapatan seseorang tergantung pada faktor-faktor seperti umur, jenis kelamin,
kemampuan, pendidikan dan pengalaman (Hakim, 2018)

Samuelson dan Nordhaus, (2005:250) dalam (Hanum, 2017) menyatakan
secara umum pendapatan dapat diperoleh melalui tiga sumber, yaitu:

1. Gaji dan upah suatu imbalan yang diperoleh seseorang setelah melakukan
suatu pekerjaan untuk orang lain, perusahaan swasta atau pemerintah.

2. Pendapatan dari kekayaan pendapatan dari usaha sendiri. Merupakan nilai
total produksi dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan baik dalam bentuk
uang atau lainnya, tenaga kerja keluarga dan nilai sewa kapital untuk sendiri

tidak diperhitungkan.



3. Pendapatan dari sumber lain dalam hal ini pendapatan yang diperoleh tanpa
mencurahkan tenaga kerja antara lain penerimaan dari pemerintah, asuransi
pengangguran, menyewa aset, bunga bank dan sumbangan dalam bentuk
lain serta laba dari usaha. Tingkat pendapatan (income level) adalah tingkat
hidup yang dapat dinikmati oleh seorang individu atau keluarga yang
didasarkan atas penghasilan mereka atau sumber-sumber pendapatan lain.
Pada hakikatnya pendapatan yang diterima oleh seseorang maupun badan
usaha tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti tingkat pendidikan dan
pengalaman seorang, semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengalaman maka
makin tinggi pula tingkat pendapatanya, kemudian juga tingkat pendapatan sangat
dipengaruhi oleh modal kerja, jam kerja, akses kredit, jumlah tenaga kerja,
tanggungan keluarga, jenis barang dagangan (produk) dan faktor lainya. Pada
umumnya masyarakat selalu mencari tingkat pendapatan tinggi untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangganya, akan tetapi dibatasi oleh beberapa faktor tersebut
(Nazir, 2010) dalam (Pertiwi, 2015).

Menuru pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan
merupakah hasil, upah ataupun gaji yang diperoleh dari sebuah aktifitas, kerja dan
usaha. Pendapatan seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jenis

kelamin, pengalaman kerja, usia, modal usaha dan jumlah tanggungan keluarga.

10



2.4. Kelayakan

Kelayakan merupakan usaha yang dijalankan akan memberikan keuntungan
finansial dan nonfinansial sesuai dengan tujuan yang diinginkan, secara kata lain
kelayakan merupakan penentuan apakah usaha yang akan dijalankan akan
memberikan biaya yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang akan
dikeluarkan. Pengukuran kelayakan bertujuan untuk mengetahui apakah suatu
proyek mampu memberikan manfaat bagi organisasi (manfaat yang bersifat
tangible maupun intangible) dengan biaya yang sudah dikeluarkan oleh organisasi.
Adapun aspek-aspek yang harus dinilai secara keseluruhan yang nantinya akan
dipergunakan dalam menetukan kriteria layak dan jika tidak dapat memenuhi
kriteria tersebut maka sebaiknya jangan dijalankan (Kurniawati dan Ahmad,2021).

Kelayakan usaha merupakan suatu kegiatan untuk menilai sejauh mana
manfaat (benefit) yang dapat diperoleh dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha
atau proyek, disebut dengan studi kelayakan bisnis. Dalam penyusunan studi
kelayakan bisnis lebih banyak digunakan perhitungan yang bersifat kuantitatif,
yaitu berhubungan dengan perkiraan, penafsiran, dan peramalan tentang berbagai
peluang dan tantangan dalam dunia usaha yang mungkin terjadi di masa yang akan
datang. Terutama masyarakat yang bergerak dalam bidang dunia usaha, bermacam-
macam peluang dan kesempatan yang ada dalam kegiatan dunia usaha. Telah
menuntut perlu adanya penilaian sejauh mana kegiatan atau kesempatan tersebut
dapat memberikan manfaat (benefit) bila diusahakan. Kegiatan untuk menilai

sejauh mana manfaat yang dapat diperoleh dalam melaksanakan suatu kegiatan
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usaha atau proyek, modal, biaya operasi pemeliharaan dan upah tenaga kerja

(Arnold, 2020).

Menurut (Jakfar, 2012) Kelayakan artinya penelitian yang dilakukan secara
mendalam untuk menentukan apakah usaha yang akan dijalankan akan memberikan
manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang akan dikeluarkan.
Sedangkan bisnis adalah usaha yang dijalankan yang tujuan utamanya untuk
memperoleh keuntungan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengertian
Studi Kelayakan Bisnis (SKB) adalah suatu kegiatan yang mempelajari secara
mendalam tentang suatu usaha atau bisnis yang akan dijalankan, dalam rangka
menentukan layak atau tidak usaha tersebut dijalankan.

Menurut (Sunyoto, 2014) studi kelayakan bisnis merupakan penelitian
terhadap rencana bisnis yang tidak hanya menganalisis layak atau tidaknya bisnis
dibangun, tetapi juga saat dioperasionalkan secara rutin dalam rangka pencapaian
keuntungan yang maksimal untuk waktu yang tidak ditentukan. Studi kelayakan
biasanya digolongkan menjadi dua bagian yang berdasarkan pada orientasi yang
diharapkan oleh satu perusahaan yaitu berdasarkan orientasi laba dan orientasi tidak

pada laba (sosial).
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2.5. Kerangka Pikir

Pokok penelitian ini adalah kelayakan dan kontribusi usaha lebah madu
trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng
Riaja Kabupaten Barru. Desa Paccekke terdapat sebuah perhutana sosial yang
didalamnya terdapat KTH Mega Buana, di KTH Mega Buana terbentuk Kelopok
Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Madu yang bertujuan untuk mengelola sumber
daya hutan secara berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sekitar hutan. Dari uraian tersebut dapat digambar kerangka pikir penelitian ini pada

Gambar 1 berikut:

Perhutanan Sosial

KTH Mega Buana
Petani KUPS
Madu
Penerimaan Biaya ( Cost)
(Revenue)
Pendapatan Masyarakat

Analisis Kelayakan Usaha

Gambar 1. Kerangka Pikir
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanaakan dalam jangka waktu 2 Bulan, yaitu pada bulan
Juni— Agustus 2024. Penelitian ini berlokasi di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng

Riaja Kabupaten Barru.

3.2. Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta kolompok petani KTH
Mega Buana. Sampel atau data responden terdiri dari anggota kelompok petani
KUPS madu di KTH Mega Buana yang ditentukan dengan menggunakan teknik
sensus dengan mengabil semua anggota KUPS Madu KTH Mega Buana sebagai
respondent. Terdapat 15 orang petani lebah madu trigona KUPS madu di KTH
Mega Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru yang
akan menjadi responden.
3.3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan dengan dua acara, yakni dengan
wawancara dan observasi. Wawancara dilaksanakan dengan cara semi terstruktur
dengan menggunakan panduan wawancara (kuesioner) terhadap para petani lebah
madu trigona yang ada dijadikan sebagai responden dalam penelitian. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui tentang besarnya biaya yang dikeluarkan oleh para
petani mulai dari awal proses budidaya madu trigona sampai pada proses akhir
(pemasaran) madu tersebut dan kegiatan observasi dilakukan untuk melihat

bagaimana kegiatan budidaya madu trigona yang dilaksanakan oleh para petani
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dalam setiap prosesnya sehingga bisa dijadikan sebagai data tambahan dalam

penelitian yang dilaksanakan.

3.4. Jenis Dan Sumber Data

Petani lebah madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana terdapat 15
orang petani madu trigona. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas
data premier dan data sekunder:

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti melalui
kuisioner dan wawancara responden yang meliputi identitas responden,
seperti nama petani lebah madu trigona, tingkat pendidikan, umur,
pekerjaan pokok, tempat tinggal, besaran pendapatan petani madu trigona
dan juga kelender aktifitas budidaya petani lebah madu trigona selama
setahun.

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak - pihak lain secaraa
tidak langsung dari subjek peneliti yang berwujud data dokumentasi atau
laporan yang telah tersidia seperti jumlah penduduk, letak wilayah, keadaan

geografis dan kondisi sosial ekonomi masyarakat sentempat.
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3.5. Metode Analisis Data
3.5.1. Pendapatan
Pendapatan merupakan penghasilah atau upah yang didapatkan oleh
seseorang selama berkerja, untuk menghitung pendapatan seseorang dapat
mengunakan pengolahan data sebagai berikut:
1. Total penerimaan petani dihitung dengan rumus:
TR=Px Q
Dimana:
TR = Total penerimaan
Q = Produksi yang diperoleh
P = Harga (price)
2. Pengeluaran petani dihitung dengan rumus:
TC = Jumlah Input x Harga
Dimana:
TC = Total biaya (total cost)
3. Pendapatan petani dihitung dengan rumus:
I=TR-TC
Dimana:
I = Pendapatan (income)
TR = Total penerimaan

TC = Total biaya

16



3.5.2. Kelayakan
Kelayakan usaha analisis ini penting untuk mengetahui posisi usaha pada
tahun-tahun tertentu, apakah usaha dalam defisit atau sebaliknya dalam keadaan
yang menguntungkan sehingga dapat diambil kesimpulan apakah usaha tersebut
layak untuk dilanjutkan atau sebaliknya dihentikan. Salah satu cara yang umum di
gunakan untuk evaluasi kelayakan suatu usaha adalah Benefit Cost Ratio (BCR).
Untuk menghitung kelayakan usaha dapat menggunakan pengolahan data sebagai

berikut:

Kelayakan usaha dihitung dengan rumus:

I
BCR—T—C

Dimana:

BCR = Benefit Cost Ratio
I = Total pendapatan
TC = Total biaya (total cost)

Untuk menilai kelayakan suatu usaha atau proyek dari segi Benefit Cost
Ratio adalah apabila nilai BCR > 1 maka investasi layak (feasible), namun sebaliknya

jika BCR < 1 maka investasi tidak layak (unfeasible).
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V. KEADAAN UMUM LOKASI

4.1. Letak Dan Luas Wilyah

Desa Paccekke salah satu dari tujuh desa/kelurahan di Kecamatan Soppeng
Riaja, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. Orbitrasi (Jarak dari Pusat Pemerintahan
Desa) yaitu jarak dari ibukota Kecamatan Soppeng Riaja adalah 11 km, jarak dari
ibukota Kabupaten Barru adalah 28 km serta jarak dari ibukota Provinsi Sulawesi
Selatan adalah 130 km. Luas wilayah Desa Paccekke 24,55 km? yang terdiri dari

dua dusun dan enam RT dengan batas sebagai berikut:

Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Mallusetasi

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Balusu
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Ajakkang
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Soppeng

1. Orbitrasi (Jarak dari Pusat Pemerintah Desa) yaitu:

- Jarak dari ibukota Kecamatan Soppeng Riaja : 11 Km
- Jarak dari ibukota Kabupaten Barru : 28 Km
- Jarak dari ibukota Provinsi Sulawesi Selatan : 130 Km

2. Tofografi
Topografi Desa Pacekke terdiri atas daerah dataran dengan luas 650 ha dan
daerah perbukitan dan pegunungan seluas 1.805 ha. Desa Pacekke terletak di daerah
pegunungan dengan ketinggian 350 meter dari permukaan laut, sehingga Desa
Pacekke disebut daerah dingin karena dikelilingi oleh hutan dan pegunungan yang

berbentuk mangkuk besar.

18



3. Geografis

Letak Desa Paccekke berada pada ketinggian 350 MDPL dengan suhu rata-
rata 28 derajat celcius. Desa Paccekke sebagian besar wilayahnya didominasi hutan
lindung seluas 1.815,5 Ha dan hutan produksi seluas 330 Ha. Bentang wilayahdesa
Paccekke berupa perbukitan. Desa Paccekke juga memiliki curah hujan tiap
tahunnya sebesar 2.300 mm/ tahun dengan jumlah bulan hujan 6 bulan tiap
tahunnya.
4.2. Jumlah Penduduk

Jumlah Penduduk. Jumlah penduduk Desa Paccekke pada tahun 2021
sebesar 849 jiwa dan jumlah Kartu Keluarga 278 dengan perincian sebanyak 448
jiwa perempuan dan sebanyak 401 jiwa laki-laki. 23 Desa Pacekke terbagi atas dua
Dusun yaitu Dusun Paccekke dan Dusun Kading. Jumlah penduduk di Dusun
Pacekke sebanyak 315 jiwa perempuan dan sebanyak 283 jiwa laki-laki, sedangkan
Dusun Kading Jumlah penduduk sebanyak 133 jiwa perempuan dan sebanyak 118
jiwa laki-laki.
4.3. Keadaan Sosial Dan Ekonomi Masyarakat
4.3.1. Mata pencarian

Mata pencarian penduduk merupakan suber pendapatan utama bagi
masyarakat di Desa Paccekke untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sebanyak
90% masyarakat di desa Paccekke bekerja sebagai petani, 8% masyarakat desa
Paccekke bekerja sebagai wirasuasta, dan 2% diantaranya bekerja sebagai pegawai

negeri sipil (PNS).
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4.3.2. Pendidikan

Pendidikan merupaakan salah satu hal yang penting dalam memajukan
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan
tingkat pendidikan yang tinggi akan mendongkrak tingkat kemampuan. Jenjang
pendidikan masyarakat Desa Paccekke dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Jenjang Pendidikan masyrakat di Desa Paccekke.

Pendidikan Nama Dusun Total
Masyarakat Paccekke Kading
SD 125 58 183
SMP 3 47 180
SMA 125 34 159
S1 26 1 27
S2 &, - 3
S3 - - -
Jumlah 392 140 532

Sumber: Data Profil Desa Tahun 2022
4.3.3. Sarana Dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang terdapat di desa Paccekke yaitu sarana
pendidikan berupa sekolah TK 2 unit, SDN 2 unit, dan SLTP 1 unit. Sarana dan
persarana kesehatan berupa pustu 1 unit dan posyandu 1 unit. Sarna dan prasanara
pemerintahan berupa kantor desa 1 unit dan aula kantor desa 1 unit. Sarana dan

prasarana rumah ibadah berupa mesjid 2 unit dan mushollah 1 unit.
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4.3.4. Potensi Sumber Daya Alam

Desa Paccekke memiliki kondisi geografis sebagai daerah pegunungan.
Sumber daya yang memiliki potensi untuk dikembangkan lebih dominan pada
kegiatan pertanian dan perkebunan. Pemanfaatan hasil hutan dan potensi pariwisata
didaerah 1ini juga merupakan sumber daya yang memungkinkan untuk
dikembangkan dalam mendukung Pendapatan Asli Desa (PAD) Paccekke. Dari
hasil pendataan potensi yang dilakukan hasil pertanian dan perkebunan merupakan
hal yang sangat dominan di desa ini.

Potensi sumber daya alam yang dimiliki Desa Paccekke dominan pada
bidang pertanian, perkebunan dan kehutanan sesuai dengan kondisi yang ada dapat
dikatakan mampu memberikan hasil yang cukup berlimpah, hanya saja hasil dari
bidang-bidang tersebut belum mampu meningkatkan taraf kesejahteraan
masyarakat desa ini dikarenakan oleh pola penjualan yang masih sangat tradisional.
Pada umumnya bahwa iklim menjadi sebuah kendala umum, sementara alternatif
lain yang dapat dilakukan oleh masyarakat dapat dikatakan sangat minim,
terkecuali bagi mereka yang memiliki lahan untuk pertanian, perkebunan dan

peternakan.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden

Identitas responden adalah gambaran tentang kondisi atau keadaan
narasumber yang menjadi obyek penelitian. Identitas responden dalam penelitian
ini meliputi umur responden, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan
pekerjaan responden.
5.1.1. Umur Responden

Umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan
seseorang. Berdasarkan observasi di lapangan bahwa terdapat 15 orang petani madu
trigona yang aktif di KUPS Madu KTH Mega Buana. Dari 15 orang tersebut
memiliku umur yang variatif mulai dari umur 35 tahun sampai 65 tahun. Jumlah
responden berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel. 2 Jumlah Responden Berdasarkan Umur.

Jumlah
Kelompok Umur Responden Persentase (%)
35-45 kL 46,6
46 — 55 4 26,6
56 - 65 4 26,6
Total 15 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2024)

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa sebanyak 7 orang
yang berumur 35 — 45 tahun dengan persentase 46, 6%, 4 orang yang berumur 46 -
55 tahun dengan presentase 26, 6%, dan 4 orang yang berumur 56 — 65 tahun dengan

presentase 26, 6%.
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5.1.2. Tingkat pendidikan

Pendidikan sangat penting dimiliki seseoran, tinggkat pendidikan yang
semakin tinggi akan mempermudah seseorang dalam melakukan aktifitas yaitu
mencari pekerjaan. Berdasarkan observasi dilapangan, tingkat pendidikan petani
madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana dari 15 orang petani madu trigona
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel. 3 Tingkat Pendidikan Petani Madu DI KUPS Madu KTH Mega Buana

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%)
Tidak sekolah ., 20
SD 8 53,3
SMP 2 'S
SMA 1 6,6
¥ - -
S2 il 6,6
Total 15 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2024)

Berdasakan pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa terdapat 15 orang
responden di KUPS Madu KTH Mega Buana. Tingkat pendidikan petani madu di
KUPS Madu KTH Mega Buana bervariasi. Tersapat 3 orang petani tidak sekolah
dengan persentase 20%, pendidikan tingkat SD sebanyak 8 orang dengan persentase
53,3%, pendidikan tingkat SMP sebanyak 2 orang dengan persentase 12,3%,
pendidikan tingkat SMA sebanyak 1 orang dengan persentase 6,6% dan pendidikan
sarjana atau S2 sebanyak 1 orang dengan persentase 6,6%.

5.1.3. Jumlah Tanggungan Keluarga
Tanggungan keluarga merupakan seluruh orang yang tinggal di dalam

maupun di luar rumah yang dibiayai atau dinafkahi. Jumlah tanggungan keluarga
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juga sangat mempengarui pelaku usaha untuk terus bekerja mencari penghasilan
untuk dapat bertahan hidup, serta memenuhi kebutuhan sehari-hari. Apabila jumlah
tanggungan keluarga semakin banyak, maka biaya yang dibutuhkan semakin besar
pula. Adapun jumlah tanggungan keluarga responden di KUPS Madu KTH Mega
Buana dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel. 4 Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Madu Trigona di KPUS Madu KTH

Mega Buana
Jumlah
Tanggungan Keluarga Responden Persentase (%)
1-2 1 6,6
3-4 D 60
5-6 5 8,3
Total 15 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 4 dapat di ketahui bahwa dari 15 orang responden di
KUPS Madu KTH Mega Buana terdapat 1 orang responden yang memiliki 1 — 2
tanggungan keluarga dengan persentase 6,6%, 9 orang responden yang memiliki 3-
4 tanggungan keluarga dengan persentase 60%, dan 5 orang responden yang meliki
tanggungan keluaraga sebanyak 5 — 6 dengan persentase 33,3%.
5.2. Penerimaan

Berdasarkan observasi, petani lebah madu di KUPS Madu KTH Mega
Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru terbentuk
pada tahun 2022 dan baru 1 kali melakukan pemanenan semenjak terbentuk.
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil penerimaan dan
pendapatan madu trigona KUPS Madu KTH Mega Buana. Adapun faktor yang
mempengaruhi yaitu ketersediaan pakan lebah madu trigona, banyaknya stup box

madu yang dikelolah dan kurangnya perhatian peternak dalam mengontrol kondisi
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koloninya. Penerimaan hasil madu yang didapatkan dalam 1 tahun oleh petani madu
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Penerimaan Hasil Panen Madu Dalam Satu Tahun

Produksi Madu Harga Madu Penerimaan
No Responden (Liter/ Tahun) (Rp/ Liter) (Rp/ Tahun)
1 Al 9 340.000 3.060.000
2 A2 2 340.000 680.000
3 A3 2 340.000 680.000
4 A4 2 340.000 680.000
5 A5 2 340.000 680.000
6 A6 5 340.000 1.700.000
7 A7 3 340.000 1.020.000
8 A8 . 340.000 1.020.000
9 A9 ’ 340.000 680.000
10 Al10 2 340.000 680.000
11 All 12 340.000 4.080.000
12 Al2 16 340.000 5.440.000
13 Al3 2 340.000 680.000
14 Al4 ) 340.000 680.000
15 AlS 3 340.000 680.000
Jumlah 66 5.100.000 22.440.000
Rata-rata 4.4 340.000 1.496.000

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa penerimaan petani lebah madu
trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng
Riaja Kabupaten Barru. Dari data tesebut dapat dilihat harga madu trigona di KUPS
Madu KTH Mega Buana sebesar Rp.340.000/liter Penerimaan tertinggi usaha madu
trigona diperoleh petani A12 dengan penerimaan sebanyak Rp.5.440.000/tahun
dengan hasil produksi madu trigona yang diperoleh sebanyak 16 liter/tahun dan
terdapat 9 orang petani dengan penerimaan paling rendah yaitu petani A2, A3, A4,
A5, A9, A10, A13, A14 dan A15 dengan penerimaan sebanyak Rp.680.000/tahun

dangan hasil produksi madu trigona sebanyak 2 liter/tahun. Rata-rata produksi
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madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana setiap tahunnya mencapai 4,4
liter/tahun dan penerimaan rata-rata kolompok tani madu trigona di KUPS Madu
KTH Mega Buana sebanyak Rp.1.496.000/tahun. Hasil analisis penerimaan ini
berbanding jauh dari hasil penelitian Ningrat et al (2023) dimana penerimaan rata-
rata sebanyak Rp.10.538.710/tahun. Hal ini disebabkan oleh banyaknya stup box
madu trigona yang dibudidayakan dan ketersediaan pakan lebah trigona di
sekitarnya dan intensitas pemanenan dalam setahun. Semakin banyak stup box
madu trigona dan ketersediaan pakan yang tercukupi maka semakin banyak pula
madu yang dapat dihasikan.
5.3. Biaya

Biaya merupakan modal utama yang dikeluarkan oleh produsen untuk
keberlangsungan usaha, banyak atau sedikitnya biaya produksi dapat
mempengaruhi hasil pendapatan dan penerimaan seseorang. Dari hasil obsevasi
petani madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana mendapatkan bantuan dari
pihak pemerintah berupa pengadaan stup box madu trigona, bibit kloni lebah madu
trigona dan baju panen. Biaya yang dikeluarkan para petani madu trigona di KUPS
Madu KTH Mega Buana dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Biaya Pengeluaran Petani Madu Trigona D1 KUPS Madu KTH Mega

Buana.
No Responden Total Biaya (Rp/Tahun)
1 Al 110.000
2 A2 50.000
3 A3 56.000
4 A4 70.000
5 AS 52.000
6 Ab 95.000
7 A7 56.000
8 A8 75.000
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No Responden Total Biaya (Rp/Tahun)

9 A9 57.000
10 Al0 59.000
11 All 100.000
12 Al2 561.000
13 Al3 50.000
14 Al4 56.000
15 AlS 65.000
Jumlah 1.521.000
Rata-rata 101.400

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa biaya yang dikeluarkan setiap
orang petani madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana mulai dari
pemeliharaan sampai pemasaran madu trigona. Dari hasil olah data tersebut dapat
dilihat petani dengan pengeluaran biaya paling banyak adalah petani A12 sebanyak
Rp.561.000/tahun dan petani dengan biaya yang paling sedikit adalah petani A2 dan
A13 dengan biaya sebanyak Rp.50.000/tahun. Jumlah biaya yang dikeluarkan
kelompok tani madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana sebanyak
Rp.1.521.000/tahun dengan rata-rata pengeluaran setiap petani sebenyak
Rp.101.400/tahun.

Hasil analisis biaya ini tidak berbedah jauh dengan hasil penelitian Hamzah
et al (2022) yaitu biaya rata-rata sebanyak Rp.122.025/tahun. Biaya dapat
dipengaruhi beberapa factor yaitu banyaknya alat dan bahan yang dibutuhkan dan
juga harga alat dan bahan tersebut. Biaya yang dikeluarkan oleh kelompok tani
madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana tergolong sedikit karena petani
lebah madu trigona tidak perlu lagi mengeluarakan biaya pembuatan stup box lebah

madu trigona, pembelian bibit koloni lebah madu trigona dan baju panen, karena
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telah disediakan oleh pihak pemerintah. Sehingga biaya yang dikeluarkan oleh para

petani madu trigona tersebut tidak terlalu banyak.

5.4. Pendapatan

Pendapatan merupakan hasil (income) dari usaha yang dilakukan dalam

jangka waktu tertentu dapat berupa materi atau non materi. Pendapatan dapat

dipengaruhi oleh penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan selama menjalankam

usaha, dari hasil observasi pendapatan pertahun petani madu trigona di KUPS Madu

KTH Mega Buana dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Pendapatan Pertahun Petani Madu Trigona Di KUPS Madu KTH Mega

Buana
Pendapatan
Total Biaya Penerimaan Madu
No Responden  (Rp/Tahun) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
1 Al 110.000 3.060.000 2.950.000
2 A2 50.000 680.000 630.000
3 A3 65.000 680.000 615.000
4 A4 70.000 680.000 610.000
5 AS 52.000 680.000 628.000
6 A6 95.000 1.700.000 1.605.000
7 A7 56.000 1.020.000 964.000
8 A8 75.000 1.020.000 945.000
9 A9 57.000 680.000 623.000
10 A10 59.000 680.000 621.000
11 All 100.000 4.080.000 3.980000
12 Al2 561.000 5.440.000 4.879.000
13 Al3 50.000 680.000 630.000
14 Al4 56.000 680.000 624.000
15 AlS 65.000 680.000 615.000
Jumlah 1.521.000 22.440.000 20.919.000
Rata-rata 101.400 1.496.000 1.394.600

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2024)



Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa pendapatan para petani madu
trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana, dari hasil olah data dapat dilihat petani
madu trigona dengan pendapatan tertinggi diperoleh petani A12 dengan pendapatan
sebanyak Rp.4.879.000/tahun dan pendaptan terendah diperoleh petani A3 dan A15
dengan pendapatan sebanyak Rp.615.000/tahun. Pendatan rata-rata kelompok
petani madu trigona di KUPS  Madu KTH Mega Buana sebanyak
Rp.1.394.600/tahun. Hasil analisi pendapatan ini sangat jauh berbeda dengan hasil
penelitian Fitriyah et al (2020) rata-rata pendapatan sebesar Rp.4.685.000/tahun.
Hal ini disebabkan oleh beberapa factor yaitu jumlah madu yang dihasilkan, jumlah
penerimaan dan jumlah biaya yang dikeluarakan. Sedikit banyaknya penerimaan
diperoleh dan biaya yang dikeluarkan akan mempengaruhi pendapatan.

5.5. Kelayakan Usaha

Kelayakan merupakan dampak usaha yang dijalankan berpotensi untuk
memberikan keuntungan. Pengukuran kelayakan bertujuan untuk mengetahui
apakah suatu usaha yang kita jalankan memberikan manfaat bagi kehidupan dengan
biaya yang telah dikeluarkan. Untuk menilai kelayakan suatu usaha atau proyek dari
segi Benefit Cost Ratio adalah apabila nilai BCR > 1 maka investasi layak (feasible),
namun sebaliknya jika BCR < 1 maka investasi tidak layak (unfeasible). Semakin
tinngi nilai BCR yang dimiliki maka semakin tinggi kelayakan usaha tersebut untuk
dilanjutkan. Hasil observasi kelayakan petani madu trigona di KUPS Madu KTH

Mega Buana dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Kelayakan Petani Madu Trigona Di KUPS Madu KTH Mega Buana

Total Biaya  Pendapatan
No Responden (Rp/Tahun) (Rp/Tahun) BCR  Keterangan

1 Al 110.000 2.950.000 26,81 Layak
2 A2 50.000 630.000 12,60 Layak
3 A3 65.000 615.000 9,46 Layak
4 A4 70.000 610.000 8,71 Layak
5 AS 52.000 628.000 12,08 Layak
6 A6 95.000 1.605.000 16,89 Layak
7 A7 56.000 964.000 17,21 Layak
8 A8 75.000 945.000 12,60 Layak
9 A9 57.000 623.000 10,93 Layak
10 Al0 59.000 621.000 10,53 Layak
11 All 100.000 3.980000 39,90 Layak
12 Al2 561.000 4.879.000 8,70 Layak
13 Al3 50.000 630.000 12,60 Layak
14 Al4 56.000 624.000 11,14 Layak
15 ) 65.000 615.000 9,46 Layak
Jumlah 1.521.000 20.929.000 192,82 Layak
Rata- rata 101.400 1.394.600 13,77 Layak

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat kelayakan usaha petani madu trigona di
KUPS Madu KTH Mega Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja
Kabupaten Barru. Dari hasil perhitungan BCR dapat dilihat petani lebah madu
trigona yang mempunyai nilai BCR tertinggi adalah petani A11 dengan nilai BCR
sebesar 39,90 dan nilai BCR terendah diperoleh petani A12 dengan nilai BCR 8,70
kembangkan. Rata-rata nilai BCR terhadap usaha lebah madu trigona di KUPS
Madu KTH Mega Buana menunjukkan nilai yang besar dengan rata-rata nilai BCR
13,77. Dari hasil perhitungan tersebut dapat dinyatakan usaha lebah madu trigona
di KUPS Madu KTH Mega Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja

Kabupaten Barru layak untuk diusahakan dan dikembangkan.
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Hasil analisis ini berbedah jauh dengan hasil penelitian Ramadhan et al
(2021) yaitu nilai BCR 1,75. Yang membuat nilai BCR kelompok petani madu
trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana begitu tinggi yaitu banyaknya
pendapatan dan sedikitnya biaya pengeluaran. Hal ini disebabkan adanya bantuan
berupa stup box madu trigona, bibit kloni lebah madu trigona dan baju panen dari
pihak pemerintah sehingga petani madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana

tidak banyak mengeluarkan banyak biaya untuk produksi madu trigona.
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VI. PENUTUP

6.1. Kesimpulan
1. Pendapatan rata- rata yang diperoleh kolompo petani madu trigona di KUPS
Madu KTH Mega Buana di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja
Kabupaten Barru sebesar Rp. 1.394.600/ tahun
2. Kelayakan Usaha lebah madu trigona di KUPS Madu KTH Mega Buana di
Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru, layak untuk
diusahakan dan dikembangka karena memiliki nilai BRC rata-rata sebesar
1.3
6.2. Saran
Diharapkan kepada pendamping Kelompok KTH Mega Buana terutama
pada KUPS Madu agar selalu memantau dan memberikan pelatihan dan perawatan
stup madu trigona supaya keberadaan KUPS Madu ini terus berjalan. Degan adanya
KUPS madu ini dapat menbantu perekonomian masyarakat di Desa Paccekke itu

sendri.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesinoer

KUISIONER PENELITIAN

Kuisioner Penelitian dilakukan dilakukan untuk kepentingan penelitian.
Jawaban yang diberikan dari hasil wawancara akan dirahasiakan. Terima kasih kami

ucapkan atas perhatian, jawaban, dan waktu yang diberikan.

DATA RESPONDEN

No. :

Nama Responden :

Umur :

Jenis Kelamin :

Jumlah Anggota Keluarga :
Pendidikan :

Pekerjaan utama :

Pekerjaan sampingan :

NO Pertanyaan Jawaban

1. | Sudah berapa lama anda mengembangkan budidaya lebah
madu tigona?
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2. | Berapaba banyak stup atau box lebah madu trigona yang
anda miliki atau yang dikelolah?

3. | Berapa kali anda memanenan lebah madu trigona dalam
satu minngu, bulan atau tahun?

4. | Berapa banyak madu trigona yang anda hasilkan dalam
satu kali pemanenan?

5. | Apakah anda mempunyai pendapatan Selain lebah madu
trigona (bertani atau beternak)? Jika ada berapa luas kebun
yang anda kelolah / berapa banyak ternak yang ada pelihara

6. | Apa saja yang di perlukan dalam budidaya madu trigona?

7. | Berapa biaya untuk pembuatan stup/box lebah madu
trigona?

8. | Berapa biaya perawatan madu trigona?

9. | Apa saja yang di butuhkan dalam produksi madu trigona?

10. | Berapa harga madu trigona dalam perbotol yang ada
jualkan ke konsumen?

11. | Apa saja hasil komoditi dari perkebunan yang anda rawat?

12. | Jenis ternak apa yang anda miliki?

13. | Berapa harga jual ternak yang anda miliki /ekornya?

14. | Berapa biaya perwatan kebun/ ternak anda dalam
seminggu/sebulan atau setahun?

15. | Berpa harga komoditi hasil kebun yang anda jualkan?

16. | Berapa jarak tempat tinggal anda dengan tempat budidaya

lebah madu trigona?
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17. | Berapa jarak rumah ada dengan kebun anda?

18. | Berapa biaya konsusi anda dalam satu minngu/ bulan?

19. | Berapa biaya tranportasi yang anda keluarkan untuk pergi
ke kebun atau tempat budidaya lebah madu?

20. | Apa motivasi anda untuk memelihara lebah madu trigona?
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Lampiran 2. Data responden

Kod Aggot

e Riwat a
N Nam | Usi | Jenis pendi keluag
0 Nama a a | kelamin dikan | Pekerjaan a
1 Basineng Al | 65 | Laki-laki | SMP Petani 4
2 Muthar A2 | 40 | Laki - laki SD Petani 3
3 abd. Rauf | A3 53 | Laki - laki SD Petani 4
4 |sinengsuma | A4 | 40 | Laki - laki SD Petani 5
5 | Cambohong | A5 | 60 | Laki - laki Petani 3

bakri A6 . . .

6 | (jinade) 49 | Laki - laki SD Petani 4
7 | baharsunu' | A7 | 45 | Laki - laki SD Petani 4
8 asri Z A8 | 50 | Laki - laki SD Petani 5
9 | Aminudin A9 | 48 | Laki - laki SD Petani 5
10 | Mardihan | A10 | 35 | Laki-laki | SMA | Wirasuasta 3
11 Nanda All | 65 | Laki - laki . Petani 2
12 Asri Al12 | 53 | Laki - laki S2 PNS 5
13 Basiri Al13 | 62 | Laki - laki . Petani 3
14 | Mansyur | Al4 | 45 | Laki - laki SD Petani 5
15 | tame hasna | A15 | 40 | Laki- laki | SMP Petani 4
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Lampiran 3. Data penerimaan responden

hasil

Jumlah | panen
Jumlah | panen | (liter/ Harga madu | Penerimaan
No | Nama Stup (tahun) | tahun) | (Rp/ liter) (Rp/ tahun)
i 340.000 3.060.000

1 Basineng 15 1 9
340.000 680.000

2 Muthar 3 2
340.000 680.000

3 abd. Rauf 3 L 2
. 340.000 680.000

4 | sineng suma 3 1 2
340.000 680.000

5 | Cambohong 3 1 2

6 (jinade) 10 i 5 o

340.000 1.020.000

7 | bahar sunu' 3 i 3
. 340.000 1.020.000

8 asri Z 4 I 3
oy, 340.000 680.000

9 Aminudin 4 s 2
. 340.000 680.000

10 | Mardihan 3 2l 2
340.000 4.080.000

11 Nanda 20 q: 12
i 340.000 5.440.000

12 Asri 30 1 16
: 340.000 680.000

13 Basiri 2 i 2
340.000 680.000

14 Mansyur 2 1 2
340.000 680.000

15 | tame hasna 3 i 2
5.100.000 22.440.000

Total 108 66
340.000 1.496.000

rata — rata 7.2 1 4,4
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Lampiran 4. Uraian pengeluaran pentani madu

Kode
N respon Harga | Total
0 | Nama den Uraian Jumlah | (Rp) (Rp)

1 | Basineng Al Pemanenan madu
1. Baskom plastik 2| 20.000 | 40.000
2. Pisau 1| 10.000 | 10.000
3. Sarung tangan 1] 5.000 5.000
4. Kain perah 1] 15.000 | 15.000
5. corong 1] 10.000 | 10.000
6.Saringan 1] 15.000 | 15.000
Total 95.000
Pengemasan
1. Botol kaca 7 1.000 15.000
Total 110.000

2 | Muthar A2
Pemanenan madu
1. Baskom plastik 1] 15.000 | 15.000
2. Pisau 1] 15.000 | 15.000
3. Sarung tangan 1| 5.000 5.000
4.Saringan 1] 10.000 | 10.000
Total 45.000
Pengemasan
1. Botol kaca 5| 1.000 5.000

50.000

3 | Abd. Rauf | A3 Pemanenan madu
1. Baskom plastik 1] 12.000 | 12.000
2. Pisau 1| 20.000 | 20.000
3. Sarung tangan 1| 5.000 5.000
4. Coron 1] 8.000 8.000
5.Saringan 1| 15.000 15.000
Total 60.000
Pengemasan
1. Botol kaca 5| 1.000 5.000

65.000
Sineng

4 | Suma A4 Pemanenan madu

1. Baskom plastik 1] 15.000 | 15.000
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2. Pisau 1| 15.000 | 15.000
3. Sarung tangan 1| 5.000 5.000
4. kain perah 1] 15.000 | 15.000
5.Saringan 1] 15.000 | 15.000
Total 65.000
Pengemasan
1. Botol kaca 5] 1.000 5.000
70.000
Cambohong | A5 Pemanenan madu
1. Baskom plastik 1] 12.000| 12.000
2. Pisau 1| 20.000 | 20.000
3. Sarung tangan 1] 5.000 5.000
4.Saringan 1| 10.000 | 10.000
Total 47.000
Pengemasan
1. Botol kaca 5| 1.000 5.000
52.000
Pemanenan madu
Bakri
(Jinade") A6 1. Baskom plastik 2 | 15.000 | 30.000
2. Pisau 1| 15.000 | 15.000
3. Sarung tangan 1| 5.000 5.000
4. Kain perah 1] 15.000 | 15.000
5. corong 1] 5.000 5.000
6.Saringan 1] 15.000 | 15.000
Total 85.000
Pengemasan 10| 1.000 | 10.000
1. Botol kaca 95.000
Bahar Sunu' | A7 Pemanenan madu
1. Baskom 1| 12000 | 12.000
2. Pisau 1| 20.000 | 20.000
3. Sarung tangan 1| 5.000 5..000
4.Saringan 1] 12.000 | 12.000
Total 49.000
Pengemasan
1. Botol kaca 7] 1.000 7.000
56.000
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Pemanenan madu

8 | Asriz A8 1. Baskom plastik 1] 15.000 | 15.000
2. Pisau dapur 1| 15.000 | 15.000
3. Sarung tangan 1] 5.000 5.000
4. Kain perah 1] 15.000 | 15.000
5.Saringan 1] 10.000 | 10.000
Total 60.000
Pengemasan
1. Botol kaca 5] 1.000 5.000
2. jergen 2 liter 1| 10.000 | 10.000
Total 75.000
Pemanenan madu
9 | Aminudin A9 1. Baskom plastik 1| 15.000 | 15.000
2. Pisau 1| 15.000 | 15.000
3. Sarung tangan L 5000 5.000
4. corong 1| 10.000 10.000
5.Saringan 1] 7.000 7.000
Total 52.000
Pengemasan
1. Botol kaca 5| 1.000 5.000
57.000
Pemanenan madu
1. Baskom plastik 1] 20.000 | 20.000
10 | Mardihan Al0 2. Pisau dapur 1] 10.000 | 10.000
3. Sarung tangan 1| 5.000 5.000
4 corong 1| 7.000 7.000
5.Saringan 1] 12.000| 12.000
Total 54.000
Pengemasan
1. Botol kaca 5| 1000 5.000
59.000
Pemanenan madu
1. Baskom plastik 2| 15000 | 30.000
11 | Nanda All 2. Pisau dapur 1] 10000 | 10.000
3. Sarung tangan 1] 5000 5.000
4. Kain perah 1| 10000 | 10.000
5.Saringan 1| 10000 10.000
6. corong 1 5000 15.000
Total 70.000
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Pengemasan 10 1000 10.000
1. Botol kaca
bekas 1] 10000 | 10.000
2. jirgan 2 liter 100.000
12 | Asri Al2
Pemanenan madu
1.Baskom plastik 3 12.000 | 36.000
2. Pisau dapur 1 10.000 | 10.000
3. Kain perah 1 15.000 | 15.000
4. Saringan 1 10.000 10.000
150.00
5. sarung tangan 1 0| 150.000
6. Galon kaca 1 box | 50.000 | 50.000
7. Toples 5 30.000 | 90.000
TOTAL 361.000
Pengemasa
1. Botol 200 ml 100 1.000 | 100.000
1. Stiker label 100 1.000 | 100.000
561.000
13 | Basiri Al3
Pemanenan madu
1. Baskom 2| 10.000 | 20.000
2. Pisau 1| 5.000 5.000
3. Sarung tangan 1| 5.000 5.000
4.Saringan 1] 15.000 | 15.000
Total 45.000
Pengemasan
1. Botol kaca 5] 1.000 50.00
50.000
14 | Mansyur Al4 Pemanenan madu
1. Baskom 2| 80.000 | 16.000
2. Pisau 1] 10.000 | 10.000
3. Sarung tangan 1| 5.000 5.000
4.Saringan 1| 10.000 10.000
5. corong 1| 10.000 10.000
Total 51.000
Pengemasan
1. Botol kaca 5| 1000 5.000
56.000
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15 | Tame Hasna | A15 Pemanenan madu

1. Baskom plastik 1| 10.000 10.000

2. Pisau dapur 1] 8.000 8.000

3. Sarung tangan 1] 5.000 5..000

4. Kain perah 1] 15.000 | 15.000

5.Saringan 1] 15.000 | 15.000

6. corong 1] 7.000 7.000

Total 60.000

Pengemasan

1. Botol kaca 5] 1.000 5.000
65.000
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Lampiran 5. Surat izin penelitian

\
PEMERINTAH KABUPATEN BARRU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Mal Pelayanan Publik Masiga Lt 1-3 JI Iskandar Unru
http //izinonline barrukab go id * e-mail - barrudpmptsptk@gmail.com Kode Pos 90711

Nomor
Lampiran
Perihal

Barru, 05 Juli 2024
3801P/DPMPTSP/VI1/2024 Kepada
L Yth Kepala Desa Paccekke Kec. Soppeng Riaja
Izin/Rekomendasi Penelitian df_pa
Tempat

Berdasarkan Surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi SulSel
Nomor  16153/S.01/PTSP/2024 tanggal, 25 Juni 2024 perihal tersebut di atas, maka Mahasiswa di bawah ini

Nama ¢ Arif Fatur Rahmat

Nomor Pokok : 105951102520

Program Studi : Kehutanan

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Makassar

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa
Alamat : Sakui-Kui Desa Caramming Kee. Bontotiro Kab. Bulukumba

Diberikan izin untuk melakukan Penelitian/Pengambilan Data di Wilayah/Kantor Saudara yang
berlangsung mulai tanggal 05 Juli 2024 s/d 27 September 2024, dalam rangka peny Skripsi, deng
judul -

KALAYAKAN USAHA LEBAH MADU TRIGONA DI KUPS MADU HKm MEGA
BUANA DESA PACCEKKE KECAMATAN SOPPENG RIAJA KABUPATEN
BARRU

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami yetujui kegi dimaksud dengan
ketentuan

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegi kepada yang bersangh lapor kepada Kepala SKPD
(Unit Kerja) / Camat, apabila keg dilak kan di SKPD (Umit Kerja) / Kecamatan setempat,
Penelitian tidak menyimpang dan 1zin yang diberikan,

. Mentaati semua Peraturan Perundang Undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat setempat,
Menyerahkan 1(satu) eksampelar copy hasil penehitian kepada Bupati Barru Cq. Kepala Dinas Penanaman
Moda! Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Barru,

Surat |71n akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila termyata pemegang surat 1zin ini tdak
mentaati ketentuan tersebut di atas

- Wt

w

Untuk terlaksananya tugas penelitian tersebut degan baik dan lancar, diminta kepada Saudara (1) untuk
membertkan bantuan fasilitas seperlunya
Demikian disampaikan untuk dimak] dan dipergufakan seperiuhnya

:;ux Fhangyy
SN PeLavay

TEMBUSAN : disampaikan Kepada Yth
Bapak Bupati (sebagai laporan),
Kepala Bappelitbangda Kab. Barru,
Camat Soppeng Riaja Kab. Barru,
Ketua LP3M UNISMUH Makassar,

R

AMah

yang bersang
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Lampiran 6. Surat selesai penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BARRU

KECAMATAN BARRU
DESA PACCEKKE

Alamat: paceekke, Desa Paceckke kecamatan Soppeng Riaja kode pos 90752

J A 1
No: 000.9.6.1/ |1& /Desa Paccekke

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : MUH. DAHLAN, S.Sos., M.Si
Jabatan : Kepala Desa Paccekke
Menerangkan :
1. Nama : ARIF FATUR RAHMAT

Nomor Pokok : 105951102520
Program Studi : Kehutanan
Perguruan Tinggi : UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Pekerjaan : Mahasiswa (S1)
Alamat - Sakui-kui Desa Caramming Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba

Telah selesai melakukan penelitian / Pengambilan Data diwilayah Desa Paccekke yang berlangsung
mulai tanggal 05 Juli 2024 s/d 23 Juli 2024, dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul :

KELAYAKAN USAHA LEBAII MADU TRIGONA DI KUPS MADU HKM MEGA BUANA

DESA PACCEKKE KECAMATAN SOPPENG RIAJA
KABUPATEN BARRU

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya,

Paccekke, 24 Juli 2024
Kepala Desa g
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Lampiran 7. Surat izin pembentukan KTH Mega Buana

Q-

i & Y

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

Y-
OORDINAS!I PENANAMAN MODAL DAERAH
B\Jﬁ%ﬁLﬁKBMA TEKNIS - PELAYANAN PERIZINAN TERPADU ’
(UPT-P2T) 3
KEPUTUSAN
GUBERNUR SULAWES!I SELATAN p4
Nomor . { AAIPRPITNA018 :
0 ‘ TENTANG 4
PEMBERIAN IZN USAHA PEMANFAATAN HUTAN KEMASYARAKATAN (IUPNH.
KEPADA KELOMPOK TANI MEGA BUANA
S g SELUAS £ 150 {SERATUS LIMA PULUH) HEKTAR PADA HUTAN LINDUNG |
} DESA PACCEKKE KECAMATAN BSOPPENG RIAJA KABUPATEN BARRU %
PROVINSI SULAWESI SELATAN it -
o k . .
“ DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA '
GUBERNUR SULAWES! SELATAN ' §
Memmbaig "3 bahwa sesual kelertuan Pasal 14 aya} (1) Undang-Undang Nodhor 2.‘!— Tahun 2014
, temang Pamedntahan Daserah, Penyesienggsrsan L n Pemadilahan bdidang
- . kehutanan dibagl antars Pemenniah Pusat dan Dasrah Provinsi: :
" - b bahva daiam rangka pelaksanaan ketenluan Pasal 14 ayal (1) Peraluran Menteri
»x o N PAEAENALIIV2D14  tentang  Hutan Kemasyarghaian. maka
< ¢ ~ Gubemur menerbitian Keputusan fn Ussha Pemantyatan Muian Kemawyaraka@n
" kepada Kelompok Tani Hutan satelah mempercleh fasilitasi:

& bahw. bordasarkan pe-timbangan sebagalmana dimaksud pada hundf a dah huruf b
Sul s Sel tentang Pembterian in

Usaha Permanfaslpn Hulan Kemasyarakalan kepada KELOMPOK TANI MEGA BUANA

s soluas £ 150 (SERATUS LIMA PULUH) HEKTAR pada HUTAN LINDUNG DESA
. ’ PACCEKKE KECAMATAN SOPPENG RILJA KABUPATEN BARRU Provinsi Sulawesi

Yiatas, menetapkan Keputusan Gub

Sehatan: ’ .
3 = Mengingat 1. Undang-Undang Nomor £ Tahun 1950 tertang Konserasi Sumberdaya Alam Hayati
' dan Bkosistemnya (Lembaran Negara Tahun 1990 Nomor 49, Tambahan Lembaran .
» negara Nomor 3808).

e
"

Indonesin N 3888); sebagal

Undang-Undang Nomaor 41 _Tahun 1989 landang Kebutanan (Lembaran Negara
Repudlk Indonesia Tahun 1999 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negars Repubik

folah diubah dengan Undang-Undang Noemor 18,

Nomor 41 Tahun 1800 tentang Kehutanan manjadi Undang-Undang (Lambaran Negara

‘. "3 Tahun 2004 lentzng Penetapan Peraluran Pemerintah Penggant Undapg-Undang

Republik Indonesla Tahin 2004 Nomor 85, Tambahan Lemnbaan Negars Republk

Indonesia Nomor 4412);

3 Undang-Undang Nomor 18 Tshun 2004 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Fenggant Undang-Undang Nomos 1 Tahun 2004 tentang Perubshan Atas Undang-
Undang Namor 41 Tahun 1960 tentang Ketwiansn menjadl Undang-Undang (Lambaran
Megara Repubik Indonesia Tahun 2004 Nomor 87, Tambahan Lembaran Negara

Repudix nconesia Nomor 4410},

4 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemenntah Pusat dan Pemedntahan Dserah (Lembamn Negara Republix indonesia
Tahun 2004 Nomor 126. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4438);

£
L

Undang-Undang Nomor 32 Tshun 2008 tsntang Perlindungan dan Penpelolann

Ungkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5082):

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 \entang Pambentukan Peraturan Parundang-

Undangan (Lembaran Negara Repubik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan

Lembaran Negara Repubik Indonesia Nomor 5234);

SIMAS B PO I7.08 2010

JiBougenvile No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448038
Wabsits © biip /o2ibkomd sulselorey oo Jd Emall - p2_oravsuisel@yalioo tom
Makassar 90222
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Memperhatikar

8

Menetapkan
KESATU

KEDUA

SINAR B AND 27102000

Nemer : | IL13PP2TNINR01R
Halaman . 2 (4)

7 Undang-Undang Nomor 23 Tehun 2014 lentang Pemerintahan Oserah (Lembarsn
Negars Republik Indonasis Tahun 2014 Nomor 24, Tembahan Lambaran Negara
Repubbk Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberaps hat tarakhir
dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedus Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 teniang Psmaerintahan Dasrah (Lembaran Negara
Reputiik indoness Tahun 2015 Nomor 58, Tainbahan Lembursn Negam Mepublk
Indonams Nomor 5876),

& Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2004 tantang Dana Rebolsas (Lembarsn
Negars Republk indonesis Tatun 2002 Nomeor 67 Tambshan Lembaran Negara
Republik ndonesis Nomor 4207); ‘

9 Paraturan Pemenmtah Noemor 48 Tahun 2004 tantang Perfindungan Hutan (Lembaran
Negara Rupublik ndonesis Tahun 2004 Nomeor 147 Tambahan Lembaran Negars
Republik \ndonesia Nomor 4443);

10 Paratucan Pernadriah Nomor 8 Tahun 2007 tenmng Tats Hulan Jdan Penyusunan
‘lencans Pengeloinan Huan, seris Pamanfastan Mutan (Lembarsn Negara Republk
‘ndenesa Tanun 2007 Nomor 22. Tambahan Lembaran Negars Repudik Indonemia
Nomor 4696). Yebagaimana telsh diubah cangan Peratucan Pemenntah Nomor 3 Tahun
2002 tartang P enbahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2067 tentang Tats
Auian dan Penyusunan Rencana Pangelolaan Hutan, sens Pemanfsatan Hutan

iLemburan Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 16, Tambahan Lembaran
Nega™a Repubiix indonesia Nomor 4814);

1t Ceaunan  Menleri  Kehutanan  Nom
Kemasyaraxatan (Bedta Negars Repubik

*I Keputusan Mented Kehitanan Ri Homor - SK A34/Menhut- V2000 1emeng Pefunukan
Kawasan Hulan gan Konservas Pecwiran di Wilayah Provinsi Sulawesi Selstan,
13 Keputusan Menlen Kehitanan Ri Nemor SKI85/) MenlHK-IV2015 Tentang

Penetapan Areal Keria Hutan Kemasyarakatan seiuas ¢ 1.780 (Sedbu Tyuh Rawus
Oelapan Puuh) Hektar pata Kawasan Hutsn Lindung & Kabupsien Barmu Provinsl
Sulawesi Sefatan;

14 Peraturan Daerah Provind Sulawed Selatan Nomor 9 Tahun 2006 Teniang Rencana
Tata Ruany Wilayah Provins! Suawes Selatan 2009-2020 (Lembaran Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2000 Nemor 9)

'S Peraturan  Gubernur  Sufawesi  Selatan  Nomer
Penyelenggaraan Pelayanan Penznan dan Non
Pamenniah Daeran Prowns Sulawes Salatan:

‘€ Keputusan Gubernur Sulawesi Selalan Nomor 2076/ Tahun 2018 tanggal 11 Oklober

2016 tentang Pendelegacian Kewsnangan Penandatanganan Pefznsn dan Non
Fenznan kepada Kepala BKAMD Prov, Sutsei

o P.B3Menhut- 2014  lentand  Mutsh
donema Tahun 2014 Noamor 1485).

12 Tahun 2013 Tentang
Perizinan Terpadu Satu Pinlu Pada

Surat Ketua Kelompok Tar Hutan Mega Buana Nomor UBTAXTH-MBN 12014 tanggal,

6 Juw 2016 Perihal Parmohonan lin Usaha Pemantastan Huan Kemasyarakatan
IWPHKM)

fiota Dinas Xepala Dinas Kehutanan Proving Sulawes Selatan Nomor
S22M 3000111 3/DISHUT tanggal. 20 September 2018 lentang Pertimbangan Tekns

Pemberian lin Usaha Pemantaatan Hutan Kemasyarakatan (IUPHKM) & Kabupaten
Barry

MEMUTUSKAN:

Memberikan in Usaha Pemantasian Hutan Kemasyarakatan (IUPHKM) kepada:
Y.elompok Tani Hutan : KELOMPOX TANI MEGA BUANA

Luas Arasl 12 150 (SERATUS LIMA PULUH) HEXTAR

Alamal ! Desn Pacocekke, Kecamalan Soppeng Riaja Kabupalen barmu
Proving Sulawed Seistan

Fungs Kawasan | KAWASANN HUTAN LINDUNG

Jumiah Anggota : 80 (Enam Puiuh) Orang

Pets Lin Usaha Pemanfeatan Hutah Kemasyarskatan whmp) dan Oahar Anggota
Kelompok Tani Hutan merupakah bagian dad Keputusen ini sedagaimana tedampir.

JiBougenville No.8 Talp (0411) 441077 Fax. (0411) 448030
Websits * hitdJ/n2mkamd sulsalory 9o Jd Email

Makasear 90222 ;
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/ Nomer | AL13.PP2TN1A01E
Halaman ' 3 (4)

~

KETIGA 2 Usaha P Hutan K rakalan (UPHKM) sebagaimana dmaksud diium
KESATY, M.n mm&m hak Xepemilkan alas kawasan hutan dan diarang
'R hen slav dig univk & pen lain diuar rencana

unnhlm yang uuh dunnn. seria dllarang maruban stalus dan fungsl kawasan hitan:

KEEMPAY Wn Usaha Pemantastan Huan Kemasysrakatsn (UPHKM) in diberkan untuk jangks
wakiv 38 (uga puluh kma) tahun can depst diperpanjang selalah Glakukan svaluss
Becdamrian ket mtuan permtunen perundang-undengan,

KELDAA Seteiah mencapatian #n Usshe Pemanfsstan Hutan Kemasyarakstsn (UPHKM),
Kelampok Tani Hutan menyusun Rencans Kers Hutsn Kemnasyarakalan yang lerdid dad:
t Rencana Umum
2 Rencens Operagonal

KEENAM Kegiatan pehok pomantasian ares! kers pads huwan Indung yang Sbenkan Lrin Usana
Pemantanian Huttn Kemusynrakatan (RIPHKM) sesuai Paraturan Menten Kehutanan
No«m P.BAS Mannhut-1/ 2014, maliputi-
* Pataanfustan kawasen pads Hutan Lindung, Glskukan antara lsin malipus
1. budicdays Lanaman obat
2 budicays tanaman hiss
J budidsys jamur
. 4 budidaya Irbsh
5. budidays pohon sedaguna
6. oudidays burung walet
7. penangkaran satwa liar
8, rehabilfasi hauan makanan tamak

Mmhtm 833 kngkungan pada hutan ¥ndung, dilakukan antara 1ain melaid
Ae(ratan ysaha

1. pemanfaatan jasa afiran sir

2 visis atam

3. periindungan keanekaragaman hayat

4. panysiamatan dan perindungan ngkungan

5. penyerapan dan/ atau panympanan karbon

Pemungutin Haw! Hutan Bukan Kayu mdl hutan sngung dilakukan sntara lain melalu

xogiatan ucaha!

1 roten

2. bamou

3 macu

(q’ 4 getan x
™

.

% buah
G [amur

4 Kega@n pemanfaatan has! hutan dalam Hutan Kemasyarakatan dilakukan secars
tenniegras: dalam pola wanatanl dengan strabfkam tajuk untuk menamin
sesnambungan manfal dan kelestanan fungsi hutan,

KETUJIUN “aN Gun kewzpdan pemegang han Usahe Pemantatan Mutdn Kemasysrakatan (IUPHKM)
wesua Peraluran Mented Kehulanan Nomor P 88/ Menhu-1¥ 2014 adalah:
2 Hak pemegang IUPHKM pada Hutan Lindung
1. mendanat fasiing
% melakukan kegiatan pemanfantan jass ingkungan
3. melskukan kegiatan pemanfasian kawasan
4 melakukan kegiatan pemungutan hasll hutsn bukan kayy
© Xewsgban pemegang IUPHKM:
1 Melakukan panatsan batas sreal kerjs kelompok
2, Menyusun rencana kerfs
3 Melakukan penanaman, pemaeliharaan dan pengamanah
4. Memba yar ren inn dan Provisi Sumber Daya Hutan (PSOH) atas hasil hutan dukan

e P PuD 27123008

JiBougenvile No S Telp, (0411) 441077 Fax. (0411) 448036
Wetsile : hilo Jip2komd. sulseloray 6o id Emall ;
Makanear 90222




.

Nemor - 1 /L13PIP2TNI2016
Malaman 4 (&)

hayu dan jusa Engkungan sesual ketenluan
latan p faatan Hutan Kemasyarakalan kepada

£ Menyampaikan lsporan keg
pemben ion
KEDELAPAN Pemagang lzn Usaha Femaniaaian Hutan Kemasyaraxatan (IWUPHKM) dapal ¢lberkan
sanke ila sowk m an hewajban sesusl dktum KETUJUH point b Keputusan
Gubernurin
KESEMBRAN Keputusan i muisi beriaku pads tangpal dietspkan.

i

D .-

Diterbitkan ¢l Makassar
Padatangpal: 0 4 NOV MR

; Nip : 19810513 188002 1 002

NEREY LAguargi s i 2Ls dan Netagamen R

Dt Jenoers| FOASI, w8t rearan Lt 2an Mana nan
Dirwtar Jence %1 Poa marereran LS 640 Kanuts mn
Omwstar endrryl e namme resian LN dah Kehtaas
Drvstur Jenae ' MascEp 2an Tam Liog e
Buom fam,

Henim Dnes Hanaaan Provis Susee s Senon
opan Ones Keteans » K6 omen s

“esan BF P VI XV Wk yesal
epam BPLM VA YU My

AR B O ITIC. 2908

JiBougenville No.5 Telp, (0411) 441077 Fax (0411) 448538
Woosits * i Jp2ikomd sulsalpcoy 9o ld Emall | p2A_Msvaulsel@vahos som
Makassar 90222
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LAMPIRAN KEPUTUSAN GUBERNUR SULAWESI SELATAN
NOMOR G 17 13.PZ7P2T 7117 2016
TANGGAL ne NOV 016

DAFTAR NAMA ANGOOTA KELOMPOK TANI HUTAN MEGA BUANA
PENERIMA UIN USAHA PEMANFAATAN HUTAN KEMAS YARAKATAN (IUPHRM)
DESA PACCEKKE KECAMATAN SOPPENG RIAJA KABUPATEN BARRLU

PROVINSI SULAWESI SELATAN
No Namn Kelerngan | Pekenann i Al Luns
1 | Nanda Retwn | Pemm . Paccekke 38
3 | Mudalan —Sekrotmiis 1 Pelani Paccekke 38
3 | An Beudahia ' Petaiu Paccekke K
4 T Daldan Auggoln Peta Paccekke as
LR . ek T Asiggota Petnu ! Phecekke 2.8
6 Samane + AJIEROLY Pelnu Pccelhe pE
= Poddug _ Anggata Petin . Paccekke 2
8 Cambohong Anggota ~  Petaw Paccekke o,
TS Swme _____Amgmew __ Pewm 1 Paccotke | o
cdoeNam 0 CAuggo| i Petm L Paccekke =
11 Szebuw Anggoln Petaiy Pacceike =
WiBak T Aageom 1 Petaw T Paceekke | | 2%
11 | Sweng Swun Anggota Petau Paccekke LR
14, Nwman Auggota Pelaiu Paccekke >3
157 Hasamstilun Angaoln Pelan Paccekke 28
__ A6 Tame Hasmal _ — Auggon Petaru Paccekke | 2.%
17, Tans : " Adiggota “Petaii Paccekke i 2s
18 | Lasape Asiggota. | Petani Paccekke 28
19 [ Matunwddm Anggotn | Pela " Paccekke 2.8
20 | Balmwu Anggota .|  Petan Paccekke A8 ]
21 | Tasse . Anggola Petan Paccekie .5
22 | Ladeng L Anggola Pelaiy Paccekke 28
23 | Ry ., __Anggotn Petaru Paccekke 22N
E34 L Asnuuddu ! Anggota Petaiu Paccekke 28
25 | Camba ! Anggola Petani Faccekke 28 |
26 | Baluu Sesa - Anggola Petuu Paccelke L8
27 | Puitn . Anggom Petniu Paccekko <K
28 | Lawab ' Anggota Petany Paccokke 2.8
. 29 | Basueng Anggota Pelajy Paccekke 18
30 { Sopardin Anggola Petani Paccekie 2s
31 | Subeman . Anggota Petaiu Paccekke LXK
2/BanS Anggota Petai Paccekke 2.8
"33 | Lamba " Anggola Petan Paccekke | 1€
34 | Tokang Anggola Petaiu Paccekke FES
35 | Laiode Anggotn Petu Paccekke X
36 "Poang . Anggol | Petay Prccekke s
Az Anggota | Petaw Paccekke 28
38 Bawws Anggotn | Petiu Paccekke 2.8
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Lampira 8. SK KUPS Madu KTH Mega Buana

KABUPATEN BARRU
KEPUTUSAN KEPALA DESA PACCEKKE
NOMOR : 03 Tahun 2021

TENTANG

PEMBENTUKAN KELOMPOK USAHA PERHUTANAN SOSIAL (KUPS)
KTH MEGA BUANA
DESA PACEKKE KECAMATAN SOPPENG RIAJA

KEPALA DESA PACCEKKE

Merimbeng - ¢ o, Bahwa dalam rangka melaksanakan Pasal 1 ayat 4 Persturan Direktur Jenceral

Mengingat

Perhutanan Sosal dan Kemitraan Lingkungan Nomor

P.3/PSKL/SET/KUM.1/4/2016 Jo. P.9/PSKL/SET/PSL.2/8/2016 tentang Pedoman
Pengembangan Usaha Perhutanan Sosial dimana bahwa Penetapan Kelompok
Usaha Perhutanan Sosal (KUPS) salah satunya adalah oleh Kepala Desa.

dipandang
<agers mengangkat dan menunjuk Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS)
pada KTH Mega Buana;

c. Bahwa untuk maksud huruf b 'diatas, pertu ditetapkan melalul Surat Keputusan
Kepala Desa Pacoekie.

1. Undang-Undang Nomeor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan (Lembaga
Kehutanan Republik Indonesia Tahun 1999 Nomere 167, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3888) , sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang Penetapan Peraturan
Pemenintah  Pengganti  Undanng-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan Menjadl Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor B6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4412),

2 Peraturan Mentert  Lingkungan  Hidup dan  Kehutanan  Nomor
P.83/Menihk/Setjen/Kum. 1/10/2016 Tentang Perhutanan Sosial;

3. Keputusan Gubernur Sulawes! Selatan Nomor @ 1/L.13.P/P2T/I1/2016 tanggal
04 November 2016 tentang Pembenan lzin Usaha Pemanfaatan Hutan
Kemasyarakatan  (TUPHKM) df Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja
Kabupaten Barru Provinsi Sulawes! Selatan;

4 Peraturan Direktur Jendral Perhutanan Sosial dan Kemitraan  Lingkungan
Nomoe P 3/PSKL/SET/KUM.1/4/2016 Tentang Pedoman Pengembangan Usaha
Perhutanan Sosial sebagalmana telah dwbah dengan Peraturan Direktur Jendral
PSKEL No. P.9/ PSKL/SET/PSL.2/8/2016;
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Meretaphan

AISATUY

AEDUA

MEMUTUSKAN:

KEPUTESAN KT PALA DESA PACCERKE TENTANG PEMBENTUKAN KELOMPOK USAMA
PERMUTANAN SOSIAL (KUPS) MADU PACCEXKE KTH MEGA BUANA

Menetaphan/mengakul Kelompok Usaba Perhutanan Sostal (KUPS) pada XTH MEGA
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BERITA ACARA
PEMBENTUKAN KELOMPOR USAMA PERMUTANAN SOSIAL (KUPS)
PADA KTH MEGA BUANA
DESA PACEXKE KECAMATAN SOPPENG RIAJA KABUPATEN BARRU

Dua rou Dua Pulun Satu .
Aan Kelompok Usaha

Paca han o Kamis tangoal  Dua Pufuh Tujuh dan  Jancen tabun
tamw vang bedtanda tangan o hawah ini  menyepakatl pembent:
Pertitanan Sosial (KUPS) paca KTH MEGA BUANA Desa Paccesde dengan
et

Ketua : Nanda

Sekretarts : Mardihan

Bendahara 1 Asri

KUPsS : MADU PACCEKKE KTH MEGA BUANA
Ketua : Basineng

Sekretarts : Muhtar

Bendahara : Abd. Rauf

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dan apabia aca
xeketruan dalam kesepakatan dalam pembentukan Kelompok Usaha Perhutanan Sosal (YUPS)
I 3han dimusyawarahkan kembali.

Dibuat di : Paccekke
Pada Tanggal : 27 Januan 2021

Sekretaris KTH Mega Buana,
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STRUKTUR ORGANISAST
KELOMPOK USAHA PERHUTANAN SOSIAL (KUPS)
PADA KTH MEGA BUANA

1 NANDA
{ MARDIMAN
1 ASRI

MADU PACCEKKE KTH MEGA BUANA

:  BASINENG
: MUHTAR
: Abd. RAUF

Sineng Suma
Cambohong
Hasanuddin
Asni

Bakri
Bahar Sunu
Mansur
Asi Z
Aminuddin
10. Tame Hasna
11. Abd. Hamid
12. Nanda

13 Mardihan
14, Basir

15. Bahar Sena

10760 3 OV TN g




Lampiran  : Keputusan Kepala Desa Paccekke

Nomor : 03 Tahun 2021
Tanggal : 27 Januvari 2021

KELOMPOK USAHA PERHUTANAN SOSIAL (KUPS)

MADU PACCEKKE KTH MEGA BUANA
Dusun Paccekke Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru

DAFTAR ANGGOTA KELOMPOK PERHUTANAN SOSIAL (KUPS)

No Nama l :h'l\ll Jabatan NIK

|| Besineng | Paccekke [Ketua | 7311042011710002
| 2 | Tare(Muhtar) | Paccekke | sekretaris 7311043011870001
| 2 | S :

3 LM Rauf Paccekke | Bendahara 7311043011600002 |
A S SEND SIS0 Paccekke | Anggota 7311040102850003
|5 [Cptaiong Paccekke | Anggota 7311040107550009

6 | Hasanuddin Paccekke | Anggota 7311040118630003

7 | Asn Paccekke | Anggota 7311040212700001

g |Bakn Paccekke | Anggota 7311042908670001
" 9 | Bahar Sunu Paccekke | ANQOta 7311041708700002

10 | Mansyur Paccekke | Anggota 7311043112780006
11 | Asi Z Paccekke | Anggota 7311042702730001

12 | Aminuddin Paccekke | Anggota 7311041212730001

13 | Tame Hasna Paccekke | Anggota 7311041712720002
| 14 fde Hamid Paccekke | Anggota 7311043112590035
|15 | Nanda Paccekke | Anggota 7311041312590001

16 | Basirl Paccekke | Anggota 7311043112560005
17 |BaharSena | paccekke | Anggota 7311041002710001




Lampiran 9. Dokumentasi Wawancara
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Lampiran 10. Dokumentasi Stup madu trigona
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Lampiran 11. Dokumentasi hasil panen madu trigona

17 Jul 2024 18.57.38
936251S 119.698491 .

PacceoEists

Becamatan Soppeng RiajE

. Kabupaten Barru

Sulawesi Selatan

17 Jul 2024 18.57.24

4.25935684S 119.69847913E

PacCekhg
Kefamata@iSoppengRig

Monumen Paccekke o
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Lampiran 12. Surat Keteranga Bebas Plagiat

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: JL.Sultan Alauddin NO.259 Makassar 90221 Tip.(041 1) 866972,881593, Fax.(0111) 865588

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Pencrbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama ¢ Arif Fatur Rahmat

Nim 1105951102520

Program Studi : Kehutanan

Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas

1 Bab 1 10 % 10 %
2 Bab 2 19 % 25%
3 Bab 3 i 10 % 10 %
4 |Bab4 9% 10 %
5 |[Babs 0% 10%
6 |[Bab6 0% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.
Makassar, 29 Agustus 2024
Mengetahui

Kepala UPT- Pggpestakaan dan Pemerbitan,

J1. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593, fax (0411)865 588
Website: www library.unismuh.ac.id
E-mail : perpustahaan @ unismih.acid
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